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SUMMARY

PUPUT ASTARI. The Relationship between Production and Income with
Household’s Food Security Level of Rice Farmers in Village Gelebak Dalam
Banyuasin Regency (Supervised by MUHAMMAD YAZID and MUHAMMAD
ARBI).

The aims of this research were to: (1) calculate production and
income of rice farmers in the village Gelebak Dalam Banyuasin Regency, (2)
calculate the level of food security of households rice farmers in the inland swamp
in village of Gelebak Dalam, (3) analyze the relationship between production and
income with household's food security level of rice farmers in village Gelebak
Dalam, Banyuasin. This research was conducted in Gelebak Dalam
Village, Rambutan Subdistrict, Banyuasin Regency from
November to Februari 2019. The method used was survey
method and the sampling method was simple random sampling
with 40 samples from 303 population of households rice swamp
land farmer. Data collected included primary and secondary data.

The results of this research indicated that (1) production of rice farming
amounted to 6,916.25 kg/c.a/yr, spinach farming 1.478,93 kg/c.a/yr, and kale
farming 2.990,84 kg/c.a/yr, (2) while the total income of farmers obtained from
rice farming, vegetable farming and outside farming for one year was Rp
54.619.981,88. Total consumption expenditure of farmers in one year was
Rp19,215,612.50. The proportion of food expenditure for farmer households in
Gelebak Dalam village was 58.47 percent. This meant that farmers in Gelebak
Dalam was food-resistant since the proportion of food expenditure was less than
or equal to 60 percent of total expenditure, and (3) there are a significant
relationship between production and income with household’s food security level

of rice farmers.

Keywords: Income, Level of Food Security, Production, Proportion of Household

Expenditures.
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RINGKASAN

PUPUT ASTARI. Hubungan Produksi dan Pendapatan dengan
Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi Rawa
Lebak di desa Gelebak Dalam Kabupaten Banyuasin (Dibimbing
oleh MUHAMMAD YAZID dan MUHAMMAD ARBI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) menghitung produksi dan pendapatan petani
padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam (2) menghitung tingkat ketahanan pangan
rumah tangga petani padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam, dan (3)
menganalisis hubungan produksi dan pendapatan dengan tingkat ketahanan
pangan rumah tanga petani padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan pada Bulan November hingga Februari 2019.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan
metode penarikan contoh dalam penelitian ini adalah acak
sederhana (simple random sampling), dengan responden
sebanyak 40 sampel dari 303 populasi rumah tangga petani padi
rawa lebak. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan
sekunder.

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan (1)
produksi dari usahatani padi sebesar 6.916,25 kg/lg/th, usahatani bayam 1.478,93
kg/lg/th, dan usahatani kangkung 2.990,84 kg/lg/th dengan pendapatan rumah
tangga petani yang diperoleh dari usahatani padi, usahatani sayur dan luar
usahatani selama satu tahun sebesar Rp 54.619.981,88 (2) total pengeluaran
konsumsi petani Gelebak Dalam sebesar Rp 19.215.612,50/th dengan proporsi
pengeluaran pangan rumah tangga petani di Desa Gelebak Dalam sebesar 58,47
persen, maka petani di Desa Gelebak Dalam termasuk ke daerah tahan pangan
karena menghasilkan proporsi pengeluaran pangan kurang dari atau sama dengan
60 persen dari pengeluaran total, dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara

produksi dan pendapatan dengan tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air,
baik yang diolah maupun tidak diolah untuk dikonsumsi oleh manusia yang
berupa makanan dan minuman. Makanan dan minuman ini memiliki kriteria atau
standar tertentu yang biasa dikenal dengan standarisasi mutu (Hidayati dalam
Reiva 2017). Menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012, ketahanan pangan
adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan,
yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif,
dan produktif secara berkelanjutan.

Penentu ketahanan pangan di tingkat nasional, regional dan lokal dapat dilihat
dari tingkat poduksi, permintaan, persediaan dan perdagangan pangan. Sementara
ini penentu utama di tingkat rumah tangga adalah akses (fisik dan ekonomi)
terhadap pangan, ketersediaan pangan dan resiko yang terkait dengan akses serta
ketersediaan pangan tersebut. Indikator ketahanan pangan juga dapat dilihat dari
pangsa pengeluaran rumah tangga. Semakin besar pangsa pengeluaran pangan
suatu rumah tangga semakin rendah ketahanan pangannya (Arifin, 2005).

Berkaitan dengan peningkatan pembangunan ketahanan pangan di Indonesia,
pemerintah mencanangkan untuk mengoptimalisasikan lahan pertanian menjadi
lahan pangan dengan memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai salah satu lahan
yang cukup berpotensi dalam pengembangan tanaman pangan khususnya padi.
Hal ini juga merupakan alternatif areal yang dapat dikembangkan untuk mengatasi
kebutuhan pangan yang terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah

penduduk dan meningkatnya alih fungsi lahan setiap tahun.
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sawah di Kabupaten Banyuasin tiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun
2017 luas panen padi seluas 255.280 ha atau mengalami peningkatan sebesar
50.629 ha dibandingkan pada tahun 2013. Pada tahun 2017 produksi padi di
Kabupaten Banyuasin mencapai 1.302.229 ton atau mengalami peningkatan
367.721 ton. Data luas panen dan produksi dari tahun 2013-2017 dapat dilihat
pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Panen, dan Produksi Padi Sawah Kabupaten Banyuasin, 2013-

2017

No. Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton)
1. 2013 204.651 934.508
2. 2014 207.100 909.309
3. 2015 254.470 1.236.750
4. 2016 284.753 1.443.355
5. 2017 255.280 1.302.229
Jumlah 1.206.254 5826151

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2018.

Pada Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa produksi padi dan luas panen sawah di
Kabupaten Banyuasin mengalami peningkatan setiap tahunnya dari 2013 sampai
dengan tahun 2016, dan pada tahun 2017 Luas panen padi mengalami penurunan
dibandingkan pada tahun 2016 yang mengakibatkan jumlah produksi padi sawah
tahun 2017 juga ikut menurun.

Berdasarkan wilayah, Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang
memiliki luas lahan sawah terluas, dimana hampir 30 persen lahan sawah berada
di Kabupaten Banyuasin, Kecamatan Rambutan merupakan salahsatu kecamatan
di Kabupaten Banyuasin dengan luas wilayah Kecamatan Rambutan yaitu seluas
450,04 km?, terbagi atas 19 desa, Kecamatan Rambutan memiliki luas lahan
sawah lebak seluas 8.594 ha, serta luas lahan sawah sementara yang tidak
digunakan seluas 6.041 ha. Desa Gelebak Dalam merupakan salah satu desa di
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin yang memiliki potensi lahan yang
cukup luas sehingga memiliki potensi sumberdaya pangan yang cukup besar juga.

Pendapatan menjadi faktor penting dalam menentukan pengeluaran rumah
tangga, termasuk pola konsumsi pangan keluarga. Tingginya pendapatan petani
disebabkan produksi petani yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan yang diperoleh dari usahataninya. Hubungan antara produksi dan
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pendapatan bersifat positif. Apabila produksi dan pendapatan meningkat, pola
konsumsi akan lebih beragam sehingga konsumsi pangan yang bernilai gizi tinggi
juga akan meningkat. Pengeluaran Rumah Tangga di Kabupaten Banyuasin dapat

dilihat pada tabel 1.3. dibawah ini

Tabel 1.3. Rata-rata Pengeluaran Penduduk Perkapita Sebulan Menurut Daerah
Tempat Tinggal dan Jenis Pengeluaran di Kabupaten Banyuasin, 2017

Jenis Rata-Rata Pengeluaran
Pengeluaran Perkotaan(Rp/bulan) Perdesaan(Rp/bulan)  Total(Rp/bulan)
Makanan 414.576,89 392.067,97 397.483,44
Non Makanan 421.049,30 277.196,07 311.806,02
Jumlah / Total 835.626,19 069.264,04 709.289,46

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2018

Teori konsumsi Keynes dalam bukunya yang berjudul The General Theory of
Employment, Interest and Money menjelaskan adanya hubungan antara
pendapatan yang diterima saat ini (pendapatan disposable) dengan konsumsi yang
dilakukan saat ini juga. Dengan kata lain pendapatan yang dimiliki dalam suatu
waktu tertentu akan mempengaruhi konsumsi yang dilakukan oleh manusia dalam
waktu itu juga. Apabila pendapatan meningkat maka konsumsi yang dilakukan
juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya (Pujoharso, 2013). Dengan
demikian, produksi dan pendapatan rumah tangga petani yang diterima
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani tersebut.

Penduduk di Desa Gelebak Dalam sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani padi rawa lebak dimana padi yang ditanam rata-rata hanya panen
satu kali dalam satu tahun, maka produktivitas hasil pertanian padi tentunya lebih
rendah dibandingkan dengan sawah padi dengan pengairan. Produksi yang rendah
menyebabkan pendapatan usahatani pada lahan rawa lebak relatif rendah. Kondisi
ini membuat petani sawah lebak berada pada posisi yang sulit untuk menuju
ketahanan pangan keluarga. Maka dari itu dilakukan penelitian bagaimanakah
hubungan produksi dan pendapatan petani padi sawah rawa lebak dengan tingkat

ketahanan pangan rumah tangga di daerah tersebut.
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1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Berapa besar produksi dan pendapatan yang diterima rumah tangga petani
padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin?

Bagaimana tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi rawa lebak di
Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?
Bagaimana hubungan produksi dan pendapatan dengan tingkat ketahanan
pangan rumah tangga melalui indikator proporsi pengeluaran pangan petani
padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan

dilakukan adalah :

1.

Menghitung produksi dan pendapatan rumah tangga petani padi rawa lebak di

Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Menghitung tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani rawa lebak di

Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis hubungan produksi dan pendapatan dengan tingkat ketahanan

pangan rumah tanga melalui indikator proporsi pengeluaran pangan petani
padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin.
Adapun kegunaan didalam penelitian ini adalah:
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi kepada pihak, penentu

kebijakan dan instansi, terkait dengan adanya produksi dan pendapatan
dengan tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani di Desa Gelebak

Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan pustaka

bagi peneliti selanjutnya.
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